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BAB IV

ANALISISTERHADAP PELAKSANAAN

PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KIJIKSBMT MADANI

Setelah penulis mengumpulkan data dari lapangaalmelawancara
dan dokumentasi di lapangan, yaitu di KJKS BMT KiadNgemplak
Kidul Margoyoso Pati maka dalam bab ini penulis mkaenganalisis
praktek jual beli murabahah di KIJKS BMT Madani Ngeak Kidul
Margoyoso Pati dan dalam prespektif Fatwa DSN-MUI.

Para teoritis perbankan syari'ah beragumen bahwiaapkan Islam
harus didasarkan padaofit and loss sharing PLS) bukan berdasarkan
bunga. Namun dalam praktinya, bank- bank Islam ksejwal telah
menemukan bahwa perbankan berdasarkan PLS sulik wtliterapkan
karena penuh resiko dan tidak pasti. Problem- prolgpraktis yang terkait
dengan pembiayaan ini telah mengakibatkan penuruh@ntahap
penggunaannya dalam perbankan Islam, dan menggdibgeningkatan
yang terus menerus penggunaan mekanisme- mekap&sm@ayaan mirip
bunga. Salah satu mekanisme mirip bunga ini disslbmabahakt

Jual beli murabahah dapat dicontohkan seorang nasabah ingin

memiliki sebuah laptop atau noote book, ia dap#ardpke bank syari'ah

'Abdullah SaeedMenyoal Bank Syari'ah: Kritik atas Interpretasi Bym Bank Kaum
Neo-RevivalisJakarta: Paramadina, 2004, h. 118
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dan memohon agar bank membelikannya. Setelahtidideln dinyatakan
dapat diberikan, bank membelikan laptop atau ndmmek tersebut dan
diberikan kepada nasabah. Jika harga laptop atate ook tersebut 4 juta
rupiah dan bank ingin mendapat keuntungan Rp 80(000selama dua
tahun, harga yang ditetapkan kepada nasabah selh&§®.000,00.
Nasabah dapat mencicil pembayaran tersebut Rp@D0Mper bulan.

Murabahah merupakan bentuk jual beli dengan komisi dimana
pembeli tidak mempunayai barang yang diinginkankgguali lewat
perantara atau ketika pembeli tidak mau susah-hsasandapatkannya
sendiri sehingga mencari jasa perantara.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dikatakga joahwa
murabahahadalah jual beli dimana harga dan keuntungan disg¢pantara
penjual dan pembeli. Aplikasi dalam lembaga keuangeda sisi asset,
murabahahdilakukan antara nasabah sebagai pembeli dan beln&gai
penjual, dengan harga dan keuntungan disepakatati®ada sisi liabilitas,
murabahah diterapkan untuk deposito, yang danaikfaugiskan untuk
pembiayaamurabahahsaja’

BMT sebagai lembaga berprinsip syari’ah, diantaaamgnggunakan
transaksi murabahah dalam melakukan pembiayaan kepada nasababh.
murabahahsebagaimana yang digunakan dalam BMT, pada pnyaip

didasarkan pada dua elemen pokok yaitu harga glaldiambah dengan

Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah (Gema Insani, Jakarta: 2001), h.171

* Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah Lingkup, Peluang, Tantangian Prospek
(Jakarta: Alvabet, 2000), h. 200.
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harga terkait dengan kesepakatan atas marginatau Dalam kontrak atau
akadmurabahah cash flownydapat diprediksi dengan relatif pasti, karena
telah disepakati oleh kedua belah pihak yang beséiesi diawal akad,
dengan pasti baik jumlahnya, mutunya, harganyandgktu penyerahannya.

Pada bab Il telah dijelaskan bagaimana mekanisembmyaan
murabahahyamg diterapkan oleh KJKS BMT Madani, hal itu pku
dapatkan dari beberapa keterangan dan data- data berhasil penulis
kumpulkan. Dari data- data tersebut penulis setapguakan menganalisis
tentang praktek pembiayaamurabahah dan pemberian diskon dalam
pembiayaanmurabahah menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No.
16/DSN-MUI/IX/2000 Majelis Ulama’ Indonesia yangetiapkan di KIKS
BMT Madani Ngemplak kidul Margoyoso Pati.
.Analisis Terhadap Praktek Pembiayaan Murabahah Di KJKS BMT
MADANI Pati

Pembiayaammurabahahyang dilakukan di KJIKS BMT MADANI

Pati mula-mula dimulai dengan dari keinginan nabaf@ng ingin memiliki
noote book yang mana sebelumnya nasabah menergpkaifikasi noote
book dan kepastian harga dengan BMT, kemudian aasaiengajukan
pembiayaan dengan datang ke kantor KIKS BMT MADARMNIt untuk
memperoleh pembiayaan. Setelah itu nasabah dimehik mengisi data
untuk pengajuan pembiayaanurabahahdengan membawa persyaratan
yang sudah diterangkan pada bab lll. Setelah dasidehgkap maka pihak

KIJKS BMT MADANI Pati akan melakukan survey untuk ld&gakan
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nasabah, apakah memang layak atau tidak untukilhipepembiayaan.
Apabila dalam penyurveian nasabah dinyatakan layatuk mendapat
pembiayaan maka akan dilakukan akadirabahah yang dalam akad
tersebut mencakup pembiayaan yang disetujui., pngkktu pembayaran,
jaminan sertamargin yang disepakati oleh kedua belah pihak. Sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh KJKST B&dani bahwa
setelah KJKS BMT MADANI melakukan talangan dana makasabah
membayar biaya administrasi sebesar 2.5% dari fmeahbiayaan yang
disetujui. Biaya administrasi ini pada mulanya sampembiayaan
murabahah dikenakan biaya administrasi sebesar, k&t tetapi karena
BMT merasa ini merugikan masyarakat maka dirubalgae menentukan
biaya administrasi berbeda-beda dalam setiap pesmgapembiayaan
murabahah dan ini tergantung pihak KIJKS BTM MADANMNlam
penentuan besar biaya administrasi.

Pembiayaai€murabahahyang mana dalam pembelian noote book
yang dilakukan oleh pihak KIJKS BMT MADANI dilakukasengan cara
KJKS BMT MADANI memberikan talangan dulu kepada afzesh untuk
membeli noote book yang dinginkan nasabah tapindaemberikan
talangan belum terjadi akad jual behiurabahah antara KJKS BMT
MADANI dengan nasabah dikarenakan belum ada kepadiarga dari
supplier, ini disebabkan karena harga dari suppliea berubah sewaktu-
waktu dikarenakan harga dari supplier mengikutghadollar yang kapan

saja bisa berubah. Setelah mengetahui kepastiga h@aka barulah terjadi
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akad jual belimurabahahantara nasabah dengan KJKS BMT MADANI
yang dituangkan ke dalam surat perjanjian akad pgrmabnmurabahah.

Dalam prakteknya KJKS BMT MADANI memberikan talanga
terlebih dahulu kepada nasabah dalam pembeliangagata “Talangan”
berarti BMT menghutangi nasabah dalam pembiayaaababah ini, akan
tetapi talangan ini tidak dimasukkan ke dalam akadabahah dan akad
murabahah terjadi setelahnya. Muhammad Syafi'i Altodalam buku
Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, mengatakan @ahvalangan
merupakan akadl-qardh yaitu pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kaita meminjamkan
tanpa mengharapkan imbalan (keuntungan). SedangWamabahah
merupakan akad jual beli dengan tambahan keuntungan

Akad merupakan ikatan kata antara penjual dan pernfeekataan
penjual dikatakan ijab dan kata si pembeli dikatakg@bul. Akad yang
digunakan dalam pembiayaanurabahahadalah akad jual beli. Adapun
perkataan ijab qgabul ini tertuang dalam akad peyaldia murabahah
Dalam rukun jual beli merupakan ikatan penjual gambeli yang mana
antar keduanya sama- sama memilki hak dan kewajymrg harus
dijalankan dan dipatuhi. Akad yang digunakan dalg@mbiayaan
murabahahini seperti tertuang dalam akad perjanjian pendaayjual beli
murabahahtelah dijelaskan mengenai kesepakatan pembiayaaragihak

| selaku KIKS BMT Madani dan pihak Il selaku nasappang mengajukan
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permohonon pembiayadnAdanya kesepakatan dari kedua belah pihak
bertujuan untuk menegakkan akaturabahahyang bebas riba, hal ini
sesuai dengan ketentuan Murabahah Fatwa Dewangbyalasional pasal
(1) poin (a) yaitu “bank dan nasabah harus melakuiead murabahah
yang bebas riba”.

KJKS BMT Madani telah menetapkan ketentuan danasy@arat
bagi nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan khyaupembiayaan
murabahahdan penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahesegdur di
BMT Madani sudah sesuai dengan hukum Islam yangndahal ini
merupakan konsep jual beli dalam Islam. Hal inutiikan dengan adanya
ketentuan dan syarat-syarat yang menjadikannyaaiaim proses jual beli.
Seperti: apdanya orang yang berakagang mana di BMT Madani adalah
pihak pemohon sebagai pembeli dan pihak BMT seljaeygual. b)obyek
akad atau barang yang diperjual belikan atau hal yaken dibiayai oleh
BMT vyaitu berupa noote book. erta adanya akad atau sighat (ijab
gabul) yang merupakan ikatan kata antara pihak penjuapdanbeli, dalam
hal ini sudah tertuang dalam surat perjanjian akathbiayaanmurabahah
yaitu dengan penandatanganan akad atau perjagjiaulis antara nasabah
dengan bank syari'ah.

Jual beli belum dikatakan sah apabila belum temgijab gabul,

karenaijab gabulmenunjukkan rela atau tidaknya seseorang dalankdwxkra

“Brosur Akad Perjanjian Pembiayaan Murabahah di KBKS Madani Ngemplak Kidul
Margoyoso Pati
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atau bertransaksi jual béliDimana dalam pembiayaan di KJKS BMT
MADANI vyaitu antara nasabah dengan pihak KIKS BMADANI . Hal

ini sesuai dengan firman Allah Qs. An-Nisa ayat 29

ool LA i S PRy Jolu LESIY Yo
BX-MUDIH>EoE & oo BXURZGL -0
¢ O0% 0 ¢ LERRVOTESE 40 IST-Nm [A8

&>MAAE = HOL Pe RO PP 20N W@a e N
JL7ECONE FV-90+x TTOR OOOOOVNE
A7 0> A0 BXMOADHET WD oo @0
JLAERN= ¢ $) AXl@n A F oS WEYANE)
& AP - TO0R OG0
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka taran
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesumgguh
Allah adalah Maha Penyayang kepadam@s. An Nisa (295.
Pada dasarnya ijab gabul harus dilakukan dengam, lekan tetapi
kalau tidak memungkinkan karena bisu, jauh darabgryang dibeli maka
boleh dengan perantara surat menyurat yang menggratti ijab gabul.
Dalam mekanisme pembiayaanurabahahyang terjadi di KIKS BMT
MADANI ijab gabul dilakukan dengan surat menywaitu dengan adanya
surat perjanjian akadnurabahahyang ditandatangani oleh kedua belah
pihak yang mana dalam surat tersebut terdapat jumpéambiayaan yang
disetujui, jaminan yang dijaminkan, margin yange@ikati serta jatuh

tempo yang disepakati antara nasabah dengan pihd& BMT MADANI

Pati.

*Muhammad Quraish Shihabafsir Al Misbah: pesan, Kesan dan Keserasian A'&u
(volume 2)(Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 411.

® Al-Allyy, Al-Qur'an Dan Terjemahny&Bandung:Diponegoro,2005), h. 36.

" |dris Ahmad Figh Syafil, (Jakarta : Wijaya), h.7
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Adapun praktek pembiayaanurabahahdi KIKS BMT MADANI
yaitu ternyata semua biaya yang dikeluarkan oleKSKBMT MADANI
dalam rangka memperoleh noote book, seperti biagtenai, dan biaya
administrasi tidak dimasukkan ke dalam biaya pé@oleuntuk menentukan
hargaagregat (harga juaf) dan margin keuntungan juga tidak didasarkan
pada biaya perolehan ini. Para ulama seperti Imyaifi’iS Maliki, Hanbali,
Hanafi, ada kesamaan tentang pembebanan biaya yaagma
memperbolehkan adanya pembebanan biaya yang teidedin tetapi
mereka juga sepakat bahwa pekerjaan yang sehardbiakaukan oleh
penjual tidak dimasukkan dalam beban biaya yarggbahkan, karena hal
tersebut sudah termasuk dalam keuntungan yangmﬁt%r

Berkaitan dengan ujroh, biaya administrasi dan aragstalangan
dapat berubah menyesuaikan besar talangan yangkdibedan jangka
waktu atau jatuh tempo. Ujroh yang dimaksud disidalah keuntungan
yang diperoleh oleh KIJKS BMT MADANI atas pembelianote book.
Adapun besarnya ujroh tersebut yaitu tergantungrbga jumlah dana
talangan yang diberikan dan jangka waktu pembayaran

Ujroh yang ditentukan berdasarkan jumlah dana ¢@ammaka itu
bukan ujroh melainkan bunga. Ujroh yang ditentukandasarkan dengan
besarnya dana talangan dan waktu jatuh tempo lksséedorikan sebagai

riba yaituriba nasi'ah

®*Agregat adalah potongan harga pembelian untuk resenty lihat Winarno, Sigit
Ismaya, Sujan&amus Besar Ekonom(iBandung:Pustaka Grafika,2003), h.
® Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporédakarta:Gema Insani
Press, 2000), 187.
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Riba Nasi'ah adalah melebihkan pembayaran barangg ya
dipertukarkan, diperjualbelikan, atau diutangkameka diakhirkan waktu
pembayarannya baik yang sejenis maupun tidak. Demniganikan, bisa
dikatakan bahwa riba nasi'ah itu sama atau idedgkgan bunga atas
pinjamart’. Kata riba dengan makna ini digunakan dalam al@@usurat al-

Bagarah ayat 275, Allah berfirman:

*ODESE5 40 2e0<al LA F oS
SRO 4HOREOS060 o BXFOSGELOWo S
O AA Lo S RRE-0O->060 s NOXI@D

BINE €IMO 29009 Wwa I €OADXIRQI=40
A2EN NN HE, 1w+ L QRO M @e Fe
EDN0OE W o HOXTRO BH-MAAwa L
O=FAOOLe0 E B-TO¢ MO W S Rt d

L 22212 IO Jm ) AANO ¢ &S Wwa S + Lo
OENOAL LA RO B-FUOGHNO W S
DY.ORNW<==0 T K OO0 RIDEY

Ai-mHE®R o 48 OReG—eo FORVo#Fiza g ¢
CRILOO0 B % Lo sk GEEFRNO A0EERONGE I 60
SHORgOGOMW A& & % O eo AO0c ¢R
- O&;08.° 2L Fo 2 B O OC we
EH IR &MO>0 R3-OH R
Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) ribadak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukamitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian

itu, adalah disebabkan mereka Dberkata (berpendapat)
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, PabAliah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. or@ngng yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, |&duus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apangatelah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); darusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (menrghmba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; ekarkekal

di dalamnya”@Q.S. al-Bagarah:275}.

Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh MuamalaKY ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008),
h.195.
1 Al-Allyy, op.Cit., h.36
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Dalam transaksi jual belmurabahah pengadaan barang pada
prinsipnya merupakan tanggung jawab lembaga keumasgbagai penjual.
Pengadaan barang tersebut dapat dilakukan dengaam mcembeli
(murabahah atau dengan cara dibuatkaal@nt? dan istishn&). Transaksi
jual beli murabahahhanya dilakukan apabila ada barang yang barang
tersebut diperjualbelikan adalah barang- barang yigiak diharamkan oleh
syari'at Islam, termasuk dalam hal ini adalah getibenda yang
membahayakan orang lain, meskipun syari'at belumnmyeigutkan nash
pengharamannya namun secara khusus Islam telahharangkan setiap
bahaya dan tindakan yang membahayakan orang lain.

Suatu transaksi lembaga keuangan dikatakan sesogad prinsip
syari'ah apabila telah memenuhi syarat sebagakuteri
a. Transaksi tidak mengandung unsur kezaliman.

b. Bukan riba.

c. Tidak membahayakan.

d. Tidak ada penipuan.

e. Tidak mengandung materi- materi yag diharamkan.

f. Tidak mengandung unsur judi.

2 salamadalah menjual suatu barang yang penyerahannyadditatau menjual suatu
barang yang ciri-cirinya jelas dengan pembayarardahdebih awal, Sedangkan, barangnya
diserahkan kemudian hari.( Lihat di Syafi'i Rahmiigh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2006), h. 50).

13 |stishna’ di definisikan dengan kontrak penjualan antaralgdidan pembuat barany.
Dalam kontrak ini pembuat baranghéin) menerima pesanan dari pembetiustashn)' untuk
membuat barang dengan spesifikasi yang telah diks¢ipkedua belah pihak yang bersepakat atas
harga sistem pembayaran, yaitu dilakukan di mukelalm cicilan, atau ditangguhkan sampai
waktu yang akan datang.(Lihat di Gemala Dedilkum Perikatan Islam Di Indonesidakarta:
Perdana Kencana Media, 2005), h. 101).
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Pada pembiayaan yang terjadi di KIKS BMT Madanabgryang
diminta untuk dibelikan oleh KIJKS BMT Madani, pihaisabah harus jelas
dalam memberikan ciri serta data suplaier yang rdemuntuk membeli
barang disana. Hal ini dimaksudkan agar barang ydintaksud oleh
nasabah dapat benar terrealisasi, dan BMT berhtak mmenguji kelayakan
barang, apakah barang yang diminta nasabah tideknktengan dengan
syariat Islam.

Pada bab lll telah diuraikan bahwa sebagian beaayanakat yang
menggunakan pembiayaaturabahahdi BMT Madani cenderung memilih
produk- produk konsumtif seperti noote book, daim Isebagainya dan
tentunya sudah mengikuti prosedur yang ditetapkaiT Bdalam hal
pengajuan barang. Seperti tertuang dalam ketenMiarabahah Fatwa
Dewan syari'ah Nasional pasal (1) poin (b) yaituardng yang
diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariatisla

Transaksi jual belimurabahah yang diperjualbelikan adalah
barang, maka dengan sendirinya BMT membeli baradag aama BMT
sendiri dan dilakukan secara sah, baru kemudiajualekepada nasabah.
Namun apabila BMT ingin mewakilkan kepada pihakidaetalam hal ini
kepada nasabah sendiri, maka akad jual beli muahbdiakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik BMT. Hal inssai dengan ketentuan
Murabahah pasal (1) poin (c) Fatwa Dewan Syariasiddal yang berbunyi
“bank membiayai sebagian atau seluruh harga pearbbhrang yang telah

disepakati kualifikasinya” atas ketentuan dalamvéatersebut jelas bahwa
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dalam melakukan jual bethurabahahtanpa ada barangnya, hal ini agar
terhindar dari penipuan dan spekulasi. Dalam pkakte BMT menawarkan
kepada nasabah untuk membiayai sebagian hargagbaatau nasabah
menyerahkan kepada BMT untuk membiayai seluruhahbagang.

Hal yang sama juga dijelaskan dalam ketentuan Minait Fatwa
Dewan Syariah Nasional pasal (1) poin (d) yang lmgyb“bank membeli
barang yang diperlukan nasabah atas nama bankisgadipembelian ini
harus sah dan bebas riba”. Secara umum telah gskipgla bahwa
karakteristik murabahah yaitu akad yang sah dan bebas riba. Pada
prinsipnya, dalam transaksmurabahah pengadaan barang menjadi
tanggung jawab lembaga keuangan sebagai penysdiagdapun dalam hal
pengadaan barang yang terjadi di BMT Madani bahavarlg yang diminta
nasabah dibelikan oleh pihak BMT Madani setelah &daepakatan
mengenai barang yang diminta.

Dalam melakukan jual belmurabahah BMT sebagai penjual
memberitahukan secara jujur kepada pembeli (najdieiga perolehan
barang yaitu harga pokok barang berikut biaya y@pgriukan, maka BMT
harus membeli barang atas nama sendiri dan secana sshingga
mengetahui dengan jelas dan tepat harga perolelerand yang
diperjualbelikan. Menurut salah satu fugaha yaitiKasani bahwa Jual beli
yangfasid atau rusak antara lain disebabkan karena ketedakgn harga.

BMT Madani berhak menentukan besarmyargin yang di ambil,

hal ini tidak dapat dipungkiri karena BMT Madani mmgakan lembaga
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keuangan yang mengharap keuntungan dari hasil akaimya, dan

murabahah merupakan jual beli, jadi sangatlah wajar apalménjual

mengambil suatu keuntungan dari transaksi jualteediebut. Dalam hal ini

BMT Madani menginformasikan secara jujur kepadababk tentang harga

jual plus keuntungan yang didapat agar tetap se@émgan syarat bai’ al-

murabahah yaitu:

1. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagadepembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

2. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasgteEmesan)
dengan harga jual senilai harga jual plus keuntumgg, dalam kaitan ini
bank harus memberitahu secara jujur harga pokanigatepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan.

Dari segi metode pembayaran yang dilakukan dalambzs/aan
murabahah di KJKS BMT Madani, BMT berpacu pada ketentuan
Murabahah Fatwa Dewan Syari'ah Nasional pasal @n gg) yaitu
“nasabah membayar harga barang yang telah diseptaebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati” mak&TB Madani
memberikan dua alternatif dalam pembayaran yaitogae tunai dan
tangguh.

Cara tunai yaitu saat barang diserahkan kepaddalasdan pada
saat itu juga nasabah membayar seluruhnya sesugan&esepakatan yang
terjadi diawal perjanjian. Sedangkan pembayaraaragdangguh atau ketika

jatuh tempo yang telah ditetapkan oleh kedua bpihék berakhir, maka
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nasabah harus membayar apa yang telah menjadidiedap antara BMT
Madani dengan nasabah.

Pada pembayaran secara tangguh ini nasabah dildenpapakah
akan dibayar secara langsung atau ketika jatuhderapg ditetapkan antara
kedua belah pihak berakhir dan tanpa ada cicilarg y@arus dibayarkan
perminggu atau pun perbulan atau dengan pembagacana cicilan yang
mana nasabah dapat melakukan angsuran setiap mitgglulan sesuai
kesepakatan diawal akad, sampai dengan jatuh tgammpditetapkan telah
selesaiApabila melihat dari metode yang diterapkan di KBST MADANI
Pati tersebut terutama yang menggunakan pembagaiara tangguh. Islam
telah membolehkan jual beli secara tumeivg for flow, secara tangguh bayar
(deferred paymenbai’ muajjd) atau secara tangguh seraleferred delivery,
bai, salan).

Suatu perjanjian dianggap sah apabila ada kesepalkattara
kedua belah pihak, orang yang hendak membuat fianarharus
menyatakan kehendaknya dan kesediaannya untuk kagkeyn dirinya.
Adanya perjanjian bertujuan untuk menepis kerusalaatd saat transaksi
berlangsung. Pada dasarnya setiap lembaga keuaedmno berorientasi
bisnis, yakni mempunyai tujuan mencari laba bersdara meningkatkan
pemanfaatan segala potensi ekonomi, tidak terkiedeagjan BMT Madani.

Dalam operasinya BMT selalu bersinggungan langsdeiggan nasabah
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yang sewaktu-waktu dapat terjadi cacatan hukum aésabah melakukan
wanprestasi terhadap perjanjian yang telah disepakati.

Pada ketentuan Murabahah pasal (1) poin (h) FatwsvabD
Syariah Nasional tentanmurabahahyaitu "untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau kerusakan akad, pihak bankt dapagadakan
perjanjian khusus dengan nasabah.” Dari penjelésamapat dipahami
bahwa perjanjian khusus bertujuan untuk menegakdkiead pada saat
transaksi pembiayaanurabahah.

Khusus untuk pembiayaaMurabahah yang digunakan untuk
pembelian note book di KIKS BMT MADANI mempunyai bijakan
dimana pihak nasabah dapat memberikan uang mulgatgar. Besarnya
uang muka yang ditetapkan dalam pembiyamabahahyang digunakan
untuk pembelian noote book adalah bervariasi adg $¥80-10% dari total
harga note book tersebut, dan ini sudah dianggbpgsé angsuran yang
pertama. Uang muka tersebut dimaksudkan sebagda te@seriusan dari
pihak nasabah dan untuk meringankan nasabah daédakukan angsuran
dalam pembiayaaMurabahah

Selain hal itu Dewan Syari'ah Nasional juga telalengatur
mengenai uang muka, peraturan tersebut tertuangmd&twa Dewan

Syari'ah Nasional No.04/ DSN-MUI/ 1V/ 2000 tentaMpurabahahdalam

“Wanprestasidefault atau non fulfimerataupun yang disebut juga dengan istilah
beach of contragtadalah tidak dilaksanakan prestasi atau kewajg#gragaimana mestinya
yang dibebankan oleh kontrak yang bersangkutahafldi Mashudi , dan Muhammad Chidir
Ali, (Bab-Bab Hukum Perikatan (Pengertian —Pengertiamni#nter) (Bandung:Mandar
Maju, 1995), h. 26.
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pasal (2) poin (4) yang berbunyi “dalam jual beli bank dibolehkan
meminta nasabah untuk membayar uang muka saat deaagani
kesepakatan awal pemesan&h”.

Pembiayaammurabahahyang dilakukan di KJIKS BMT MADANI
dalam pembelian noote book ada jaminan, pihak mdsaliminta untuk
melampirkan jaminan ketika melakukan permohonanieyaan. Jaminan
dimaksudkan sebagai bentuk keterikatan antara ahsakbagai pihak
pemohon dana dengan pihak KJKS BMT MADANI sebagaiyedia dana,
seperti yang tertuang di surat perjanjian akad peyalnmurabahahpasal
7.

Adapun yang dijadikan sebagai objek jaminan yatetapkan di
KJKS BMT MADANI adalah obyek barang yang dijadikabyek jual beli
pembiayaan murabahah tersebut yaitu notebook selodgsk jaminan.
Jaminan bukanlah sesuatu yang menjadi syarat #&an dalammurabahah
akan tetapi hanya sebagai bentuk kepercayaan ytatgpkan oleh KIKS
BMT MADANI Pati. Peraturan tentang jaminan jugaateldiatur oleh
Dewan Syari'ah Nasional dalam fatwanya tentemgabahah dalam pasal
(tiga) poin (a) yang berbunyi “ jaminan dalamurabahaldiperbolekan agar
nasabah serius dalam pesanannya” dan poin kedup beabunyi “bank
dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminag gapat dipegang.”

Jaminan juga dimaksudkan sebagai cara supaya hakrdaitur tidak akan

BHimpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional, op.Ci27h.
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dihilangkan, dan untuk menghindarkan diri dari“ nadsan harta dengan
cara bathil*®
Praktik jual beli murabahah di KIJIKS BMT MADANI deag
diberlakukanya jaminan dalam jual befiurabahahseperti yang tertuang
dalam pasal 7 maka bisa dikatakan tidak ada keadiddara BMT dengan
nasabah, karena dalam pendanaan Islam baik nassngiun BMT harus
sama-sama menanggung resiko dengan sistem psifgiaring. Dalam hal
ini karena obyek yang dijadikan jaminan digunakaMTB untuk
meminimalisir resiko yang terjadi dengan cara palaju atau pelelangan
yang hasil penjualan atau pelelangan tersebut untgnutup kerugian yang
terjadi dan dapat ditarik oleh pihak KIKS BMT MADAMBpabila nasabah
bisa menyelesaikan pembayarannya atau melakukangselin pembayaran.
. Analisis Pemberian Diskon Pembiayaan Murabahah Dalam Per spektif
Fatwa DSN-MUI No.16/DSN-MUI/IX/2000 Di KJKS BMT MADANI
Pati
Murabahahmenurut jumhur ulama bahwa yang dimaksud jual beli
murabahahialah jika penjual menyebutkan harga pembeliaafgkepada
pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya labandalanlah tertentu.

Sedangkan menurut Dewan Syari'ah Nasional mendéan bahwa

murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskara harg

belinnya kepada pembeli dan pembeli membayarny@atemarga yang

lebih sebagai laba. Didalam praktek perbankamabahahberarti jual beli

18 1bid, h. 28.
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barang pada harga asal dengan tambahan margin ukgant yang
disepakati oleh pihak bank dan nasabah. Sering giskbut dengan jual
beli dengan pembayaran ditangguhkan deftered payment sale.

Dalam hal penetapan harga merupakan salah sagahglbanyak
mengundang perdebatan, khususnya penentuan hargakppembiayaan.
Inti permasalahannya adalah berapa tingkat keuatungyang harus
dibebankan kepada nasabah sebagai penghasilan Watk produk jual
beli seperti murabahah, bank dapat menentukanatrighkuntungan seperti
halnya dalam perbankan konvensional, misalnya IP#gkat keuntungan
ini lalu ditambahkan kepada harga beli dan menfetfiga jual kepada
nasabah.

Allah melarang segala bentuk transaksi yang ba&ikantara
transaksi yang dikategorikan batil adalah yang raedgng bunga (riba)
sebagaimana terdapat pada sistem kredit konvemhsiBeabeda dengan
murabahah dalam akad ini tidak ditemukan unsur bunga narhanya
menggunakan margin. Telah diabsahkan untuk setgsaksimurabahah
harus berdasar prinsip kesepakatan antara piha§g gianangkan dalam
suatu perjanjian yang menjelaskan dan dipahami |lsedal yang
menyangkut hak dan kewajiban, bahwa akad jual meliabahahharus
dilakukan dengan adanya kerelaan masing-masing pibska melakukan
transaksi. Segala ketentuan yang terdapat dalam bela murabahah

seperti penentuan harga jual, margin yang diinginkaekanisme dan



84

lainnya harus terdapat persetujuan dan kerelaaaraapihak nasabah dan
bank tidak bisa ditentukan secara sepihak.
Hadist riwayat oleh Al-Baihagi dan Ibnu Majah bahRasulullah

bersabda:
gu}qhﬁ\‘;mm\d}mj;dﬂgjqﬂ\w@ﬂ&

(4nana S gla Gl olg)) o ) e el Wil JB

Artinya :"Dari Abi Said Al Khudri bahwa Rasulullatbersabda:
"sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan sukaaasuka”’

Jadi menurut hukum Islam dalam penentuan marginishada
kesepakatan antara pihak yang dituangkan dalanarpien) dan adannya
kerelaan antara kedua belah pihak, kamneabahahmerupakan transaksi
jual beli dan dalam jual beli harus terpenuhi rukiam syaratnya yaitagid
(pihak yang berakad) ialah penjual dan pemioedi’)qud ‘alaihialah barang
yang diperjualbelikan dan hargshigat (akad) ialah ijab dan gabul. Maka
dari itu antara ijab dan qgabul (serah terima) heasakras baik dalam
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati.

Murabahahsering pula disebut dengan jual beli dengan pearbay
ditangguhkan atauleffered payment saleMenurut penulis, jual beli
murabahahatau pembiayaamurabahahdengan cara tempo diperbolehkan
karena dengan ini anggota atau nasabah diberi degggvaktu untuk

melakukan pelunasan atas harga komoditas sesugan&asepakatan.

7 Alkhafidhi Abi Abdillah Muhammad Ibni Yazid Al-Qawini, Sunan Ibnu Majah Juz, 2
(Darul Al-Fikr), h.738.
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Islam memperbolehkan jual beli secara tunai ataugungguh

seperti Hadist riwayat oleh Ibnu Majah, bahwa Rk bersabda:
JB aluy e d a ) ) 4o d) o) cuga 0
ol sy Al Hladly il c_ul\ AS ll ead &

(uea o 4ala Gl ol 5 Janall ¥l ym S

Artinya: “Dari Suaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasululld®AW bersabda, "tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jubkli secara
tangguh, mugorodhah (mudharabah), dan mencammandum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukatukumlijual". (HR.
lbnu majah)®

Ketika bank mengambil diskon tersebut unfele sama dengan
mengambil hak orang lair-ee maksudnya adalah pungutan dana untuk
kepentingan administrasi, seperti keperluan keitésya operasional dan
lain-lain. Fee atau pungutan ini termasuk riba karena hal inattesama
saja dengan mengambil kelebihan dan dalam islanurhnoka adalah
dilarang, karena kelebihan ini merupakan tambahan.

Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan apapnis je

tambahan yang diambil dari pinjaman. Allah berfirndalam Q.S. Al-

Bagarah ayat 279 adalah sebagai berikut:

B -UE€+0080 BI-UDHAD G x J2AWe HYTRIA e
* PGS I HE O IBAy R
ChH€ErIZds HROGO B OYUEURAUECxROO0O

J25Z0wOeANE Ol VOOV AVe JAL->ZmE+we

&>MHACOREE > D = 22 du &MNACORNEH D¢ =

CXIBD
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (menimadjgan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

18 Al-Hafidh Ibnu Hajar AsgalanyTarjamah Bulugul MaramBandung:PT. Al-Ma’arif,

1993, h. 648.
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memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengéanhiba),
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya tidak
(pula) dianiaya™®.

Tetapi ada beberapa ulama yang membolehkan melakukayutan
dana ini dengan alasan bahwa pungutan atau tamli@h@nmasuk biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh bank yang timbul dasinsaksi jual beli
tersebut.

Dalam pembiayaamurabahah biasannya pembeli mendapatkan
potongan harga (diskon) baik pembelian dalam jurskatia sedikit maupun
banyak atau borongan. Sehingga, barang yang akbali diersebut
seharusnya akan lebih murah karena mendapatkaondisk

Diskon merupakan hak nasabah, tapi dibeberapa gardda yang
mengambil diskon dari pembiyaamurabahahuntuk lembaga tersebut,
padahal sudah ada fatwa yang mengatur tentang pg@mbaliskon
murabahah. Diskon merupakan hak nasabah dan hebgmanya adalah
harga setelah diskon, dan pemberian diskon tesgtdiah akad. Pembagian
diskon tersebut dilakukan berdasarkan perjanjiargy@dmuat dalam akad
dan pembagian diskon setelah akad hendaklah dijikga dan ditanda
tangani antara kedua belah pihak. Kebanyakan yamgdi diskon
ditetapkan antara bank dengan supplier setelahdigpersetujuan barang
yang telah dipesan nasabah itu ada maka antara Hdanksupplier

menetapkan harga serta diskon apabila mendapaindi&larena hubungan

bank dengan supplier sudah langganan maka biasasugplier telah

19 Al-Aliyy, op.Cit. , h. 37
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mendiskon barang yang dijual sehingga bank menblaeting tersebut lebih
murah. Jadi secara tidak langsung nasabah telakdapandiskon karena
diskon sudah dibagi saat barang masih di suppdieritdl yang menentukan
pihak BMT dan supplier, sedangkan nasabah hanya tedrga beli

ditambah margin keuntungan yaitu harga jual. Sejangasabah tidak
mengetahui apakah tadi mendapat diskon apa tidakalaupun mendapat
nasabah tidak mengetahui besar diskon yang digergiadahal sekecil
apapun pengurangan harga itu harus diketahui aetbeli yaitu nasabah,
karena mengetahui harga dalam jual beli murabaltata suatu yang
utama dan ini merupakan rukun yang terdapat dalehieli murabahah
dan menurut wahbah alzuhaily bahwa mengetahui hggabelian) dan

keuntungan yang diperoleh serta biaya terkait neap syarat sahnya jual
beli murabahah.

Diskon dari supplier merupakan hadiah untuk nasabah
diberikan melalui BMT sebagai pemegang kekuasaam g@ihak yang
berwenang di KJIKS BMT MADANI. Besar jumlah diskoerbeda karena
besar diskon yang diberikan oleh supplier tidalpgetdan ini tergantung
jumlah besar kecilnya (Borongan) dalam pembeliargydilakukan pembeli
(nasabah), sehingga bisa mempengaruhi harga jelhingya muncul suatu
problem atau permasalahan jika dalam pembeliarbookesama dari seqgi
kualitasnya ataupun bahkan sama merk nootebookakan tetapi
dikarenakan pihak A membeli notebook tersebut Imeasam dengan

beberapa pihak lainnya membeli dengan bersamaaai(pasar) sehingga
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terjadi pembelian dalam jumlah banyak dan pihakdésnioeli dalam jumlah
sedikit (partai kecil). Inilah yang menimbulkan pedaan dalam pemberian
besar kecilnya diskon tersebut. Harga merupakamasesyang sangat
penting dan utama dalam jual beli atau pembiayaaralpahah, olehkarena
itu harga harus diketahui secara benar dan jelts pénjual dan pembeli
atau kedua belah pihak dan keduanya sepakat atam lyang telah
diketahui dan ditentukan tersebut. Dalam penenbesar kecilnya jumlah
diskon tersebut tidak diketahui secara jelas oddahssatu pihak yang mana
adalah pihak pembeli(nasabah), sehingga menimblkiadakjelasan harga
dan dimungkinkan terjadinya perselisihan hargardikdian harinya.

Harga dalam jual beli murabahah termasuk rukun joeli
murabahah yaitu obyek jual beli murabahah dan sysahnya jual beli
murabahah. Dalam jual beli murabahah apabila tide#ngetahui harga
maka akad jual beli beli murabahfasid Fasidkarena jual beli murabahah
yang secara prinsip tidak bertentangan dengan'alyaakan tetapi terdapat
unsur-unsur yang menghalangi atau tidak terpenallaihssatu rukun atau
syaratnya. Al- Kasani seorang ulama figh juga bedppat bahwa jual beli
dengan tidak mengetahui harganya maka jual bedelert batal atau fasid,
karena mengetahui harga merupakan syarat sahny®gligeutama jual
beli murabahah.

Berkaitan dengan pemberian diskon, dalam pandariggtwa
Dewan Syari'ah Nasional Tentang Diskon Murabahathrdajeat

ketidakjelasan dalam penghitungan harga satuan yadliputi harga riil
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pembelian barangnya, dan diskon tersebut tidak alirdalam akad, karena
murabahah termasuk bai’ al-amanat sehingga seharassebutkan dengan
jelas semua yang berkaitan dengan obyeknyargf) karena dalam
pandanganFatwa DSN-MUI Tentang Diskon Murabahaiarga harus
disepakati oleh kedua belah pihak dan agar nas#édiain pasti harga
sebelum di diskon dan berapa besar diskon yangikhimeoleh supplier
kepada barang pesanan nasababh.

Diskon yang diberikan dalam pembiayaan murabahaKJS
BMT MADANI Pati adalah harga beli yang sebelumngdalh di diskon
waktu pembelian di supplier yang sudah disepakasira pihak KIKS BMT
MADANI dengan supplier, tetapi dalam penetapan ahski antara pihak
KJKS BMT MADANI tidak ada perjanjian secara tertul{hitam diatas
putih). Secara tidak langsung diskon menjadi milksabah dan diskon
sudah dibagi saat masih barang masih di supplierbdgsar diskon yang
menentukan adalah pihak KIKS BMT MADANI dengan diggpMisalnya
saja, dalam pembelian noote book pihak KIJKS BMT MWD dari
supplier sudah mendapat harga spesial (setelaBkdii yaitu misalnya
sebesar Rp. 2.000.000.00 (dua juta ribu rupiahhakpi KIKS BMT
MADANI sudah mengadakan perjanjian dimuka dengappker minta
harga lebih murah selisih Rp. 50.000.00 (lima pulumma ribu rupiah).
Sehingga harga sesungguhnya adalah Rp. 1.950.0&at0juta sembilan

ratus lima puluh ribu rupiah).
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Dalam fatwa DSN-MUI No.16/DSN-MUI/IX/2000 Tentang
Diskon Murabahah disebutkan poin 3 (tiga) bahwka jdalam jual beli
murabahah LKS mendapat diskon dari supplier, hagfzenarnya adalah
harga setelah diskon; karena itu, diskon adalah hedabah. Besarnya
diskon yang diperoleh oleh KJKS BMT MADANI dari sljer seharusnya
diberitahukan dengan jelas kepada nasabah agark titajadi
kesalahpahaman di kemudian hari nanti karena irkditan dengan harga
jual.

Dalam Fatwa DSN-MUI tertuang bahwa diskon merupakak
nasabah, akan tetapi bahwa hak diskon tersebut ditemikan kepada
nasabah atau tidak merupakan wewenang dari LKS yema adalah KIKS
BMT MADANI. BMT berwenang memberikan diskon ini atéidak karena
BMT mempunyai wilayah kewenangan yaitu bertashasedara sempurna,
karena dalam bertasharruf harus mempunyai kecaksgapurna dan dapat
melakukan akad dan menunaikan segala akibat hulamg gitimbulkan.
Dalam hal ini, BMT mempunyai kecakapan sempurnaetart®Nasabah
yang melakukan akad jual beli murabahah ini masibrang pelajar dan
berumur dibawah 18 tahun sehingga dikatakan belaka hukum atau
bertasharruf secara sempurna, dan syarat orangcgdag hukum menurut
KUHPerdata adalah sebagai berikut:1.)seseorang ysudph dewasa

berusia 21 tahun bagi laki-laki dan 19 tahun bagempuan,2.)seseorang

20 Gemala, Dewi, op.Cit., h.57
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yang berusia di bawah 21 tahun tapi pernah mer8Kakseorang yang
sedang tidak menjalani hukum,4.)berjiwa sehat daakal sehat.

Berkaitan dengan pemberian diskon ini KIKS MADANIdah
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI bahwa diskon yang dil@le oleh KIKS
BMT MADANI telah diberikan kepada nasabah, akanapetdalam
penetapan besar diskon pihak KJIKS BM MADANI harusmmberitahukan
secara jujur dan jelas kepada nasabah dan dalanbepem diskon
seharusnya dilakukan penandatanganan dan dipkgangecara tertulis
atau dimasukkan penghitungan satuan harganya kanenamenyangkut
moalitas atas suatu perilaku yang amanah, dan tatge melanggar hak
masyarakat dikarenakan ketidakjelasan dan supagw@aiselengan Fatwa
DSN-MUI tentang diskon murabahah pada poin 4 dam o Dengan
adanya kerelaan oleh nasabah tentang harga jugldisatapkan sehingga
akad jual beli murabahah ini sah .

Menurtu hemat penulis, bahwa peran DPS harus tibitgkatkan
dalam pengawasannya terutama dalam pelaksanaan j@atieli pada
pembiayaan murabahah terutama dalam memberikan ndembagikan
diskon kepada nasabah, alasanya karena masih aesapa LKS yang
menjalankan usaha keuangannya yang berkaitan deueyabiayaan jual
beli murabahah dalam hal pemberian diskon tidakissedengan Fatwa
DNS-MUI vyaitu diskon tersebut tidak dibagikan kesabah malahan

dijadikan sebagai fee oleh LKS tersebut.



